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Mbappe Buka Peluang Perpanjang Kontrak, PSG Merespons








	
	Mbappe Buka Peluang Perpanjang Kontrak, PSG Merespons




Keraguan tentang Kylian Mbappe untuk membuat keputusan terkait masa depannya, coba gunakan Paris Saint-Germain (PSG). Giants Prancis bersiap untuk menawarkan ekstensi kontrak baru.


Diyakini bahwa Mbappe pindah ke Real Madrid dalam transfer gratis musim panas mendatang. Setelah dia enggan memperluas kontraknya di PSG, dia berakhir pada akhir musim ini.


Madrid menjadi MBappe Dream Club. Pada beberapa kesempatan, dia mengatakan niatnya tentang karier di luar negeri.




Kylian Mbappe dan Leonardo
Tetapi dalam perkembangan terbaru, MBappe tidak menutup kesempatan untuk tinggal lebih lama di PSG. Itu berarti Anda siap berdiskusi dengan pejabat Les Parisiens untuk meningkatkan dasar harian Anda.


Niat Mbappe tampaknya diketahui oleh Direktur PSG, Leonardo. Dia menegaskan kembali maksud pemerintahan untuk mempertahankan pemain berusia 22 tahun Madrid.


"Kylian Mbappé hebat, berbeda dan fantastis," kata Leonardo di Sorbonne.


"Kamu tahu apa yang kita inginkan (pertahankan mbappe), kita akan lihat."


Leonardo dan PSG harus bergerak cepat. Pada bulan Januari, MBAPPE telah diizinkan untuk membangun komunikasi dengan klub lain.


Madrid diharapkan menawarkan tawaran pra-kontrak ke MBappe saat ini. Itu dilakukan agar pemain tidak dapat berubah pikiran lagi.
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Bonucci: Juara Piala Eropa Hapus Kegembiraan di Timnas Italia








	
	Bonucci: Juara Piala Eropa Hapus Kegembiraan di Timnas Italia




Negara sebagai Juara Piala Eropa 2020 secara tidak sadar mengubah tim nasional Italia. Dia diakui secara langsung oleh Leonardo Bonucci.


Bahkan, Italia tidak mempertahankan kinerja licin di Piala Eropa 2020, di pertengahan tahun ini. Setelah tidak memenangkan Liga UEFA Nations, Gli Azzurri sekarang akan muncul di babak playoff untuk memenuhi syarat untuk final Piala Dunia 2022.


Raffle melawan Irlandia Utara dalam pertandingan bulat terakhir meyakinkan bahwa itu terjadi. Italia kehilangan negara bagian Grup C sehingga tidak dapat secara otomatis memenuhi syarat Qatar.


Tim nasional Italia.
Penurunan kinerja Italia sebenarnya sangat terlihat setelah menjadi juara Eropa. Tim Roberto Mancini setelah dia hanya bisa memenangkan tujuh kali tujuh pertandingan di semua kompetisi.


Lima pertandingan lain berakhir dengan empat undian dan kekalahan. Meskipun sampai akhir Piala Eropa, Italia telah mendaftarkan 15 kemenangan berturut-turut.


Bonucci, yang merupakan salah satu pilar utama tim nasional Italia pada periode ini, menyadari sesuatu yang berubah. Tetapi dia percaya bahwa situasi yang sulit ini dapat segera diselesaikan.


"Kita perlu mengisi ulang baterai baik secara fisik maupun mental, menemukan kembali penentuan dan emosi pada sepak bola kita yang kita miliki di Piala Eropa. Pada waktu itu kami bermain sepak bola dengan sukacita dan tidak menekan karena saya harus mencoba sesuatu," kata Bonucci. " Rai Sport.


"Mungkin kejuaraan Eropa telah berubah secara tidak sadar sesuatu di sana."


Keadaan juara Eropa tampaknya menyebabkan bebannya sendiri untuk tim Italia nasional. Lawan Anda juga harus lebih termotivasi oleh label.


Masalah Italia utama tentu saja rombongan garis depan. Ini telah terlihat dari Piala Eropa.


Pada saat itu, striker Italia tidak berkontribusi untuk mencetak materi. Tetapi masalah ini ditutupi dengan kejelasan gelandang dan bek.


"Saya yakin bahwa jika kita menemukan kembali emosi dan persatuan sebagai sebuah tim, kita tidak hanya akan pergi ke Piala Dunia. Tetapi kita akan memiliki secangkir besar dunia," kata Bonucci.
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Proyek Besar Italia, Tuan Rumah Piala Eropa 2028 atau Piala Dunia 2030








 	
	Proyek Besar Italia, Tuan Rumah Piala Eropa 2028 atau Piala Dunia 2030


Italia terus meningkat meskipun tim nasionalnya baru saja memenangkan Piala Eropa 2020. Tidak ingin unggul di lapangan, Italia ingin sepak bola pizza juga untuk mencicipi tinta emas di luar lapangan.


Italia dilaporkan memiliki proyek besar untuk mengadakan 2028 Piala Eropa atau 2030 Piala Dunia. Piala Dunia Khusus, ini akan menjadi edisi satu bergengsi dari turnamen utama utama.


Namun, khususnya untuk Piala Dunia, Italia dilaporkan ingin dipegang oleh Arab Saudi untuk menjadi tuan rumah bersama. Mengingat jumlah peserta turnamen meningkat menjadi 48 tim mulai 2026.


Meski begitu, Federasi Sepak Bola Italia, Figc, belum banyak berkomentar. Figc ingin terlebih dahulu memikirkannya dengan hati-hati.


Maklum, Italia harus merenovasi stadion jika Anda ingin menjadi tuan rumah. Banyak stadion belum direnovasi sejak 1990, misalnya Olimpico dan San Siro.
Piala Eropa Piala.
Piala Piala Eropa. (Indonesia)
"Kami akan mengevaluasi keinginan Italia untuk menjadi tuan rumah Piala Eropa 2028 dan Piala Dunia 2030, di mana itu adalah peringatan seabad turnamen. Mari kita coba euro terlebih dahulu, hanya memikirkan yang lain," kata Figc Presiden Gabriele Gravina seperti dikutip oleh kutipan. Reuters.


"Kita harus meningkatkan kondisi stadion karena jika kita tidak mulai memperbaiki infrastruktur, kita tidak akan pernah bisa mengadakan turnamen besar lagi."


"Kita harus bergerak cepat. Menurut saya, kami tidak bisa berpikir 'Kami memiliki stadion dan kami akan memperbaikinya jika Anda membuat tuan rumah kami'. Bukan seperti itu," Gravina tutup.


Italia terakhir kali menjadi tuan rumah Piala Eropa pada tahun 1980. Untuk Piala Dunia, Italia terakhir kali menjadi tuan rumah pada tahun 1990.


Gli Azzurri telah memenangkan Piala Eropa dua kali (1968 dan 2020). Sementara Piala Dunia 4 kali (1934, 1938, 1982, dan 2006)
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Lineker Pasang Badan untuk Saka, Sebut Messi dan Ronaldo Juga Pernah Gagal Penalti









	
	Lineker Pasang Badan untuk Saka, Sebut Messi dan Ronaldo Juga Pernah Gagal Penalti






Mantan striker tim nasional Inggris dan Tottenham Hotspur Gary Linker memberikan dukungan kepada Bukayo Saka. Lineker berkata, gagal penalti untuk keadilan.



Bukayo Saka menulis surat di media sosialnya sebagai bentuk maaf setelah gagal ketika ditunjuk sebagai Executor Inggris kelima di final Piala Eropa 2020 melawan Italia. Sebagai hasil dari kegagalan itu, ketiga singa harus mengakui keunggulan Italia.


"Sulit untuk mengatakan betapa mengecewakanku dengan hasil dan penalti. Aku benar-benar percaya kita akan memenangkan ini untukmu," tulis Saka.


"Saya minta maaf karena kami tidak dapat membawa pulang trofi untuk Anda tahun ini. Namun, saya berjanji kepada Anda bahwa kami akan memberikan semua yang kami miliki untuk memastikan generasi ini tahu bagaimana rasanya menang," tambahnya.


Bukayo Saka.
Pernyataan Bukayo Saka juga termasuk dalam tanggapan dari yang tertunda. Sejumlah penggemar Inggris menyerang Saka dalam nada rasial.


"Bagi mereka yang telah mengirim pesan yang tulus, berdoa untukku dan keluarganya baik-baik saja, aku sangat berterima kasih. Ini sepakbola."


"Roh orang-orang dari semua ras, jenis kelamin, agama, dan latar belakang berkumpul dalam satu sukacita sendi dari rollercoaster sepakbola."


Gary Lineker juga memberikan balasan pada unggahan Saka. Dia berkata, Lionel Messi dan Cristiano Ronaldo telah gagal sebagai penalti.


"Masa depan Inggris sangat cerdas. Sepak bola muda yang sangat berbakat yang sangat mengesankan baik di dalam maupun di luar lapangan," tulis Lineker.


"Kamu berusia 19 tahun dan memiliki nyali mengambil penalti. Sebenarnya, Messi dan Ronaldo telah melewatkan banyak peluang. Merasa bangga, tidak bersalah."
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Rahasia Comeback Prancis di Semifinal dan Final UEFA Nations League








 	
	Rahasia Comeback Prancis di Semifinal dan Final UEFA Nations League


Tim nasional Prancis telah menjadi Liga Bangsa UEFA 2021 dengan cara yang tidak biasa. Les Bleus membuat comeback yang cerah di semifinal dan pertandingan terakhir.


Prancis meninggalkan dua gol terlebih dahulu ketika konferensi Belgia di semifinal. Pada saat itu, Yannick Carrasco dan Romelu Lukaku mampu memecahkan gol Hugo Llor di babak pertama.


Memasuki babak kedua dengan 0-2 di belakang, Prancis benar-benar menentukan. Karim Benzema dan Kylian Mbappe menyamakan hanya tujuh menit.


Theo Hernández menentukan kemenangan Prancis pada saat cedera. Kemenangan yang begitu dramatis.


Sebuah cerita serupa terjadi lagi di pertandingan terakhir. Prancis mengalahkan Spanyol dengan skor 2-1 setelah ditinggalkan terlebih dahulu.


Pelatih Prancis, Didier Deschamps, berbagi rahasia tentang keberhasilan tim perawatannya, memberikan pengembalian dalam dua pertandingan krusial terakhir. Faktor mental ternyata menjadi kuncinya.


"Saya sangat bangga dan sangat bahagia untuk para pemain. Kami tinggal di kedua pertandingan, tetapi hari ini kami dengan cepat sama setelah ditinggalkan," kata Deschamps di situs resmi UEFA.


"Keluar dari bakat yang kami miliki di tim ini, ada juga karakter dan mentalitas mereka, dan saya sangat bangga dengan para pemain."


Mentalitas kejuaraan tim nasional Prancis tidak perlu diragukan. Dengan bahan pemain yang hampir sama, mereka bisa memenangkan Piala Dunia 2018.


"Pemain adalah orang-orang kompetitif dan saya juga. Kami melakukan semua yang kami bisa sampai di sini," tambahnya.


"Ketika kamu berada di final, selalu lebih baik untuk memenangkannya."
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	Spanyol 1-2 Prancis: Les Bleus Juara Baru Nations League


Tim nasional Perancis diperintahkan sebagai yang terbaik dalam edisi kedua dari Liga Bangsa-Bangsa UEFA. Kepastian setelah Les Bleus menang yang menaklukkan Spanyol di final.


Pada pertandingan yang digelar di San Siro, Senin (11/10) Pagi-pagi, Prancis mengalahkan Spanyol dengan skor 2-1. Hasil ini dicapai melalui comeback.


Spanyol memulai pertandingan dengan baik. Tim Luis Enrique mampu mendominasi permainan dengan permainan pendek dari umpan.


Duel sengit Spanyol melawan Prancis di final Liga UEFA Bangsa-Bangsa 2021.
Yang membuat kesulitan mengembangkan permainan. Sayangnya, kedua tim tidak menciptakan peluang emas.


Spanyol telah mengancam dengan Marcos Alonso tendangan bebas 36 menit tapi masih melebar presisi tipis kiper Hugo Lloris.


Perancis juga memiliki peluang emas ketika Karim Benzema bisa mengalahkan unii simon setelah menerima sodoran Paul Pogba. Namun striker Real Madrid tidak mampu menyelesaikan maksimal sehingga target akan gagal untuk menulis.


Kedua tim terus bermain ngotot untuk skor. Tapi akhirnya skor 0-0 bertahan sampai turun minum.


Partai ini menjadi waktu yang lebih menarik di babak kedua. Perancis muncul untuk menghambat agresif bola kepemilikan Spanyol.


Hal ini membuat penjualan dan pembelian serangan tak terelakkan. Spanyol masih mendominasi permainan, tapi Perancis adalah sangat berbahaya melalui serangan balik.


Spanyol akhirnya mampu memecah balon ketika pertandingan memasuki 64 menit melewati Sergio Busquets disambut oleh Mikel Oyarzabal, yang dipecat tanpa ampun keras dan membuat Lloris tidak bergerak.


Tapi keunggulan Spanyol hanya berlangsung dua menit dari Perancis mengubah skor 1-1 setelah NHAI Simon tidak bisa mencapai foto Karim Benzema kurva.


France mampu secara dramatis mengubah 80 menit Mbappe yang lolos dari jebakan offside bisa menang dari jarak dekat Unai tembakan Simon dengan kaki kirinya.


Wasit telah direvisi VAR untuk memastikan tujuan ini. pengisi maka dibatalkan karena Mbappe dianggap samping.


Pada pertandingan yang tersisa, Spanyol menutup pertahanan Prancis. Oyarzabal hampir menyamai jika pertama kali Anda tidak dapat didorong oleh Lloris 87 menit.


2-1 penanda untuk kemenangan Perancis akhirnya bertahan hingga laga berakhir. Tim Gallo keluar sebagai juara baru Liga Bangsa-Bangsa UEFA.


pemain pengaturan


Spanyol (4-3-3): Unai SIMON; Cesar Azpilicueta, Eric Garcia, Aymeric Laporte, Marcos Alonso; GAVI (KOKE 75 '), Busquets, Rodri (Paul Forals 85'); Ferran Torres (Mikel Merino 85 '), Mikel Oyarzabal, Pablo Sarabia (Jeremi Pino 61').


Pelatih: Luis Enrique.


Perancis (3-4-1-2): Hugo Lloris; Jules Koundé, Raphael Varane (Dayot UpAmecano 43 '), Kimpembe Presnel; Benjamin Pavard (Leo Dubois 80 '), Aurelien Tchouameni, Paul Pogba, Theo Hernandez; Antoine Griezmann (Jordan Veretout 90 '); Karim Benzema, Kyian Mbappe.
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Mo Salah: Klopp Perlakukan Saya seperti Teman













Bintang Liverpool, Mohamed Salah, mengungkapkan bahwa Jurgen Klopp tahu serupa** bagaimana memperlakukan pemainnya dengan baik.



Mo Salah merasakan musim debut yang menakjubkan di Anfield, dengan mencetak 44 gol di seluruh ajang persaingan saat Liverpool finis di posisi keempat klasemen Liga Premier Inggris dan menjangkau final Liga Champions.



Lantas, Mo Salah menuliskan** bahwa hubungan baiknya dengan Klopp membuatnya menjadi pemain lebih baik lagi. Bahkan, pemain asal Mesir tersebut mengungkapkan bahwa Klopp memperlakukan masing-masing pemain laksana temannya sendiri.



“Dari hari kesatu saya di Reds, dia memperlakukan saya laksana seorang teman. Kami berkata bersama dan terdapat sesuatu yang paling kuat salah satu kami segera,” kata Mo Salah untuk France Football.



Baca Juga:



Biar Adil, Mourinho Minta Media Kritik Tottenham

Ferdinand Klaim Mourinho Hancurkan Semangat Rashford

Fellaini Genit, Pacar Kontestan Love Island Ini Ngamuk

“Yang dapat saya katakan ialah dia tahu bagaimana memperlakukan masing-masing pemain secara mental. Semua orang merasa baik dengannya,” sambungnya.



Lebih lanjut, Mo Salah, Roberto Firmino dan Sadio Mane telah menyusun trio lini serang yang powerful di Merseyside. Dan pemain internasional Mesir tersebut merasakan bahwa persahabatannya dengan tiga pemain itu menjadi kunci dalam kesuksesan mereka.



“Kami ialah teman, kami tidak sedikit bicara,” lanjutnya. “Biasanya, kami bertiga duduk di ruang loker di lokasi yang sama, tepat sesudah pertandingan.



“Ada solidaritas nyata salah satu kami sebab kami tidak peduli siapa yang bakal mencetak paling tidak sedikit atau yang kesatu*. Semua orang bekerja guna meyakinkan [skor] lainnya. Dan, laksana yang kita lihat, kami seluruh mendapat nilai,” tutupnya.
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MU dalam Pembicaraan Lanjutan Soal Transfer Bale








	
	MU dalam Pembicaraan Lanjutan Soal Transfer Bale




Berdasarkan keterangan dari laporan yang beredar di Inggris, Manchester United sedang dalam percakapan lanjutan untuk menyebabkan bintang Real Madrid, Gareth Bale pada musim panas ini.



Bos Setan Merah, Jose Mourinho pernah mengupayakan untuk menandatangani mantan bintang Tottenham Hotspur itu pada musim panas lalu. Akan tetapi, Real Madrid menampik untuk memasarkan pemain sayap miliknya tersebut.



Tapi, sekarang Manchester Evening News mengadukan bahwa percakapan transfer Bale ke Old Trafford sudah menjangkau tahap lanjutan. Laporan tersebut menuliskan bahwa Mourinho ketika ini sedang konsentrasi mencari seorang penyerang baru, sebab The Special One hendak menambahkan seorang pemain sayap kanan baru dalam skuatnya.



Surat kabar tersebut lantas menambahkan bahwa CEO United, Ed Woodward, pun merasa andai Bale bakal menjadi ekstra yang sempurna di Old Trafford. Bagi itu, mereka kini akan memprioritaskan penandatanganan pemain asal Wales tersebut, sesudah gagal memulangkan Cristiano Ronaldo, yang memilih bergabung dengan Juventus.



Kabarnya, Bale bakal segera menciptakan keputusan terakhir soal masa depannya. Pemain berusia 28 tahun tersebut akan meminta garansi waktu bermain dari bos baru Real Madrid, Julen Lopetegui, menjelang musim 2018/19. Namun, andai Lopetegui tidak mengisi keinginannya, maka Bale bakal hengkang ke klub beda pada musim panas ini.



Sementara itu, transfer potensial Bale ke Old Trafford, bakal menjadikannya sebagai penandatanganan keempat Mourinho di musim panas ini, guna menyusul kedatangan Fred, Diogo Dalot, dan Lee Grant.
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Liverpool Naikkan Tawaran untuk Domagoj Vida










	
	Liverpool Naikkan Tawaran untuk Domagoj Vida


Domagoj Vida tampil luar biasa saat Kroasia mengungguli Inggris di babak semi-final Piala Dunia, Kamis (11/7) pagi-pagi sekali WIB. Maka tidak heran andai raksasa Liga Premier Inggris, Liverpool, dikabarkan hendak mengontraknya.



Bek Besiktas berusia 29 tahun tersebut sebetulnya tidak dijaminkan lokasi sebagai starter guna Kroasia sebelum turnamen di Rusia. Akan tetapi, dia dapat menyingkirkan bek veteran, Vedran Corluka, guna diduetkan dengan bek Liverpool, Dejan Lovren.



Setelah mencetak gol di babak perpanjangan waktu ketika menyingkirkan tuan lokasi tinggal Rusia di babak perempat-final, Vida pulang tampil heroik ketika Kroasia membunuh asa Inggris di babak semi-final Piala Dunia 2018.



Kini media yang berbasis di Turki, Fanatik, mengklaim bahwa Liverpool telah mendongkrak tawaran mereka guna Vida, dalam upaya membawanya ke Anfield pada musim panas ini.



Laporan tersebut mengklaim andai sebelum perselisihan dengan The Three Lions, Liverpool telah mengemukakan tawaran sebesar £ 15,9 juta. Namun setelah menyaksikan penampilannya ketika melawan Inggris, The Reds sekarang telah mendongkrak penawaran mereka menjadi selama £ 17,5 juta.



Masalahnya ialah Besiktas hendak menjual Vida dengan harga senilai £ 31 juta. Padahal juara Super Lig 2017 tersebut menandatangani Vida secara cuma-cuma dari Dinamo Kiev pada Januari lalu.
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Willian Pemain Terbaik Chelsea Musim Ini










	
	Willian Pemain Terbaik Chelsea Musim Ini


Legenda Tottenham Hotspur, Garth Crooks, sudah mengklaim bahwa Willian ialah pemain terbaik Chelsea sepanjang musim ini.



Pemain internasional Brasil tersebut memulai musim ini sebagai pemain utama di bawah asuhan Antonio Conte, sesudah ia berusaha untuk masuk skuat utama The Blues musim lalu.



Willian sekarang telah mencetak enam gol dan telah menciptakan tujuh assists dalam 32 pertandingan di Liga Primer Inggris musim ini, dan sukses menolong menutupi sejumlah kekurangan dalam kesebelasan besutan Conte.



Baca Juga:



Bonucci: Penalti Madrid? Saya Juga Pasti Akan Mengamuk!

Madrid Siapkan Mascarell guna Bayern Munich

Manchester City Akan Datangkan Bintang Muda Barca Secara Gratis

Sementara itu, Eden Hazard dirasakan oleh mayoritas orang sebagai pemain terbaik Chelsea sesudah memainkan perannya dalam keberhasilan gelar mereka pada tahun 2015 dan 2017.



Namun, mantan pemain depan Spurs, Crooks, percaya bahwa Willian ialah pemain yang luar biasa untuk The Blues musim ini. “Saya pikir anak ini ialah pemain terbaik Chelsea musim ini,” kata Crooks untuk BBC Sport. “Dia menyerahkan dua assists melawan Southampton dan konsisten dengan siapapun yang bermain ketika Chelsea bertanding.”



Chelsea sendiri sudah memenangkan gelar Liga Premier Inggris dalam dua dari tiga musim terakhir. Dan sekarang The Blues berada di lokasi kelima klasemen musim ini, dan terpaut tujuh poin dari kesebelasan yang duduk di peringkat keempat Tottenham Hotspur.
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Eks Liverpool Dukung Newcastle Tahan Imbang Arsenal










	
	Eks Liverpool Dukung Newcastle Tahan Imbang Arsenal


Mantan pemain Liverpool, Mark Lawrenson, menyokong Newcastle United untuk menyangga imbang Arsenal dalam pertandingan lanjutan Liga Premier Inggris di St. James Park pada hari Minggu (15/4).



Arsenal bakal kembali bertindak di lapangan hijau sesudah lolos ke semi-final Liga Europa musim ini dengan unggul agregat 6-3 atas CSKA Moscow, menyusul hasil imbang 2-2 pada leg kedua di Rusia, Jumat (13/4).



Arsenal ketika ini sedang di posisi keenam klasemen sedangkan Liga Premier Inggris, dan tampaknya tidak akan dapat finis di posisi empat besar. Bagi itu, asa terbaik mereka guna tampil di Liga Champions musim depan ialah dengan memenangkan trofi Liga Europa musim ini.



Baca Juga:



Mayoritas Klub Liga Premier Inggris Tolak Penggunaan VAR guna Musim Depan

Mourinho Klarifikasi Status Rashford dan Martial

Jika Juara Liga Champions, Real Madrid Akan Jual Varane ke MU

Tapi, The Gunners sekarang harus sejenak memindahkan perhatian mereka guna urusan di Liga Primer Inggris, saat mengerjakan perjalanan ke St. James Park guna menghadapi kesebelasan besutan Rafael Benitez. Dan mantan bintang Liverpool, Lawrenson, menyokong The Magpies untuk menyangga imbang armada Arsene Wenger di markas mereka sendiri.



Menulis dalam kolomnya guna BBC Sport, Lawrenson mengatakan: “Arsenal sudah memenangkan enam pertandingan terakhir mereka di seluruh ajang kompetisi, mereka akan berjuang melanjutkan tren positif yang sudah dicapai.”



“Namun, Newcastle sendiri pun sedang dalam performa yang baik, dengan menang tiga kali secara berturut-turut. Mereka lumayan aman kini dari zona degradasi, dengan sukses merangkak ke posisi sepuluh klasemen Liga Premier Inggris.



“Dan pada pertandingan malam nanti, saya sepenuhnya menyokong skuat Benitez untuk dapat menahan imbang Arsenal di St. James Park,” pungkasnya.
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	Brutal! Herrera Ludahi Logo Manchester City


Gelandang Manchester United, Ander Herrera tertangkap kamera mengerjakan hal yang tidak layak dalam derby Manchester melawan Manchester City, Sabtu (7/4).



Seperti diketahui, laga antara dua kesebelasan rival sekota tersebut di Etihad Stadium sukses dimenangkan Manchester United dengan skor 3-2. Pemain yang menjadi pahlawan kemenangan Setan Merah ialah Paul Pogba dan Chris Smalling.



Sementara dua gol The Sky Blues dicetak oleh Vincent Kompany dan Ilkay Gundogan. Hasil tersebut menciptakan Manchester City darurat harus menunda pesta gelar Liga Premier Inggris mereka musim ini.



Namun terdapat kejadian unik selama pertandingan itu yang sukses terekam kamera. Usai laga, beredar suatu video di sosial media yang mengindikasikan betapa frustrasinya semua pemain Manchester United ketika tertinggal 0-2 di babak kesatu.



Baca Juga:



Soal Penampilan Pogba di Derby Manchester, Ini Kata Mourinho

Navas Akui Real Madrid Kesulitan Tembus Lini Pertahanan Atletico

Keylor Navas: Saya Akan Tinggalkan Madrid, tapi

Saat semua pemain menginjak lorong pemain pada jeda babak kesatu, gelandang United, Herrera tampak meludah ke arah logo Manchester City yang terdapat di pinggir lapangan. Videonya ialah seperti di bawah ini:
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	Neville Ingin Lihat Bagaimana City Bangkit Lawan Liverpool


Pakar sepak bola Sky Sports, Gary Neville mengklaim andai kekalahan dari Manchester United akan menciptakan Manchester City kendala untuk menciptakan comeback ketika melawan Liverpool di Liga Champions.



City merasakan kekalahan dengan skor 3-2 pada Derby Manchester, Sabtu (7/4). Kekalahan ini menciptakan The Sky Blues mesti menunda perayaan gelar Liga Premier Inggris mereka musim ini.



Kekalahan ini pastinya akan menciptakan mental semua pemain City merosot, jelang perselisihan leg kedua babak perempat-final Liga Champions melawan Liverpool, usai sebelumnya mereka pun telah diungguli The Reds dengan skor telak 3-0 pada leg kesatu.



Baca Juga:



Mourinho Terkesan dengan Penampilan Trio Gelandang MU

Pogba: Rasanya laksana Kematian andai City Rayakan Juara

Pogba Ungkap Peran Carrick dalam Kemenangan MU Atas City

Neville menilai skuat City bakal terpukul usai menderita kekalahan dari dua rival besarnya tersebut. Berdasarkan keterangan dari mantan pemain Manchester United itu, kekalahan tersebut akan dominan pada laga penentuan di Etihad Stadium tengah pekan nanti.



“Apa yang anda lihat di babak kedua bukan mengenai City yang menyerah pada permainan, namun mereka diciptakan kalah telak. Mereka pun kalah telak di Anfield,” kata Neville di Sky Sports.



“Pertanyaan besar saya sesudah laga ini ialah bagaimana City bakal comeback pada leg kedua melawan Liverpool nanti?



“Saya pikir ini benar-benar melukai City. Mereka tetap bakal menjuarai liga, namun dalam lima hari terakhir, mereka paling buruk dalam bertahan dan tidak tampak sama laksana biasanya,” tutupnya.
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	Cedera Mo Salah Bukan Pertanda Baik


Pakar sepak bola ITV Sport, Roy Keane, menuliskan bahwa cedera yang diperoleh Mohamed Salah ketika Liverpool meraih kemenangan atas Manchester City di Liga Champions bukan pertanda baik untuk The Reds.



Salah mencetak golnya yang ke-38 di seluruh kompetisi, untuk membawa Liverpool meraih kemenangan di leg kesatu dengan skor 3-0 atas The Sky Blues, dalam pertandingan leg kesatu babak perempat final Liga Champions.



Namun, Mo Salah tampak tertatih-tatih menyusuri terowongan sesudah menderita cedera pada pangkal pahanya. Pemain tumpuan Liverpool itu melulu bermain sekitar tujuh menit sesudah jeda pertandingan dan lantas duduk di bangku cadangan, walau ia tetap bergabung dalam suatu perayaan pasca-pertandingan dengan teman satu timnya.



Baca juga:



Loris Karius Puji Para Pemain Bintang Liverpool

De Bruyne Akan Berupaya Keras Balas Liverpool

Soal Insiden Bus Man City, Liverpool Terancam Kena Pasal Ini

Dan Keane beranggapan bahwa cedera yang dirasakan Salah dalam permainan sebesar tersebut menunjukkan bahwa luka itu harus paling diperhatikan. “Bukan berita baik,” kata Keane mengenai cedera Salah.



“Dia jelas-jelas adalahpemain utama mereka ketika ini, namun berita sesudah pertandingan bahwa Jurgen Klopp tidak beranggapan itu terlampau serius. Tapi saya selalu beranggapan ketika seorang pemain cedera dalam pertandingan besar laksana itu, tersebut pasti buruk,” tandas Keane.
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	Liverpool Bisa Juara UCL jika Didukung Fans


Berdasarkan keterangan dari pakar sepak bola, Craig Bellamy, Liverpool bisa memenangkan persaingan Liga Champions musim ini, karena sokongan fans mereka yang spektakuler di Anfield.



Liverpool mempunyai satu pertandingan lagi guna lolos ke babak semifinal Liga Champions, sesudah mereka menghancurkan Manchester City dengan skor 3-0 di leg kesatu, Kamis (5/4) pagi-pagi sekali WIB.



Tim asuhan Jurgen Klopp membukukan kelebihan tiga gol pada babak kesatu, sebelum mereka bertahan dengan paling baik di babak kedua. Suasana di dalam dan di dekat Anfield paling panas sepanjang perselisihan itu, dan jelas semua pemain City kendala untuk menghadapi perlakuan yang tidak bersahabat dari semua pendukung tuan rumah.



Baca juga:



Ibrahimovic Beri Pujian untuk Jose Mourinho

Pegolf Spanyol Puji Gol Salto Ronaldo

Reaksi Mengerikan Presiden Real Madrid atas Gol Salto Ronaldo

Dan Bellamy percaya bahwa semua penggemar yang menunjukkan sokongan mereka di Merseyside dapat membawa Liverpool meraih kemenangan di turnamen bergengsi tersebut. “Anfield ialah kasus spesial, khususnya di Liga Champions,” kata Bellamy untuk Sky Sports.



“Kami lumayan beruntung untuk menjangkau tahap terakhir, kami mendapat setahun terakhir saat saya sedang di sana. Para peminat dapat membawa mereka melewati babak perempat final.



“Saya ingat mereka bahkan menciptakan stadion bergoyang guna babak semifinal Piala Liga. Mereka luar biasa. Mereka tahu mereka punya empiris untuk unik tim mereka.



“Mereka terdapat di sana dari pemanasan, sampai-sampai begitu Anda terbit dari stadion, mereka siap,” tandas Bellamy yang pun adalahmantan pemain Liverpool itu.
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